BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diselesaikannya skripsi penciptaan karya seni fotografi
dengan judul " Wisata Kota Pagar Alam dalam Fotografi Dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dalam penciptaan karya ini dapat dicapai dengan
baik. Selama proses penciptaan, dilihat keberagaman potensi wisata yang ada
di Pagar Alam

Selama proses penciptaan karya, beberapa kali ditemukan kendala
pada saat pemotretan. Kendala terbesar berupa cuaca yang tidak menentu,
hujan yang tiba-tiba saja bisa datang membuat penulis kesulitan dalam
melakukan pemotretan. Hal ini menjadi cukup besar karena dalam
penciptaan karya fotografi perjalanan ini didominasi dengan fotografi
lanskap.

Dalam penciptaan karya ini, teknik berperan penting dalam untuk
menghasilkan foto yang menarik. Foto yang menarik diperlukan dalam
peciptaan karya ini karena untuk menarik perhatian wisatawan terhadap
potensi wisata yang ada di kota Pagar Alam. Salah satu teknik yang
digunakan adalah slow speed. Teknik ini mengambil foto dengan
menggunakan kecepatan rendah untuk menghasilkan efek foto tertentu. Salah
satu hal pendukung dalam menerapkan teknik ini adalah dengan
menambahkan filter pada foto, seperti filter CPL dan ND. Filter ini berguna

ketika digunakan saat mengambil foto di air terjun, filter CPL berguna untuk
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mengurangi pantulan, dan filter ND berguna untuk mengurangi intensitas

cahaya.

Dengan adanya pembaruan foto ini diharapkan dapat membantu dan
menyebar luaskan potensi wisata di kota Pagar Alam kepada masyarakat yang

lebih luas dan menarik perhatian lebih dari wisatawan.

B. Saran

Berdasarkan hambatan dalam proses penciptaan karya yang telah
dilakukan, salah satu cara untuk mengantisipasinya adalah dengan
memperhatikan perkiraan cuaca di hari pemotretan. Seperti arah angin dan
perkiraan hujan. Langkah ini berguna untuk mengurangi kesulitan atau
hambatan yang akan terjadi setelahnya. Kemudian, dalam melakukan
pemotretan ini juga tentu harus menyiapkan alat yang sekiranya akan sangat
berguna dalam melakukan pemotretan, seperti penggunaan tripod, filter
kamera, lensa, hingga bahkan penggunaan drone.

Tentu saja proses penciptaan skripsi ini belum sempurna, hal inilah
yang menjadikan penciptaan karya ini masih bisa dikembangkan lagi. Masih
banyak potensi wisata baik alam maupun budaya yang belum tercantum
dalam penciptaan ini, karya penciptaan ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi para fotografer dan peneliti selanjutnya untuk memberikan
perkembangan baru dalam dunia fotografi. Jika terdapat waktu dan
kesempatan lebih pada proses dokumentasi berikutnya, fotografer selanjutnya

dapat memperluas cakupan dokumentasi ke tempat wisata lain di Kota Pagar
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Alam. Salah satu rekomendasi adalah mendokumentasikan wisata olahraga
seperti kegiatan paralayang yang berlangsung di daerah pegunungan Dempo.
Dokumentasi visual terhadap aktivitas paralayang ini akan menambah ragam
daya tarik wisata Pagar Alam, sekaligus memperkaya arsip visual yang dapat

digunakan untuk promosi dan pegembangan pariwisata daerah.
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